BABII

AYAT-AYAT TENTANG SUJUDNYA MAKHLUK YANG BERAKAL

A. Ayat-ayat tentang sujudnya makhluk yang berakal

Dalam memudahkan pencarian ayat-ayat yang berbicara tentang
sujud, penulis menggunakan bantuan kitab A/-Mu’jam Al-Mufahras Li al-Fazi
al-Qur’an al-Karim, yaitu kitab panduan untuk penelusuran ayat-ayat Al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan /afaz yang terkandung di dalamnya.
Dalam hal ini ayat yang di dalamnya terkandung /afaz yang memiliki kata
dasar sujud dan berbagai bentuknya ditemukan pada 92 ayat.'

Kata sujud di dalam Al-Qur’an yang disebutkan dalam berbagai
bentuk yang ada 92 kali yaitu dalam QS. Al-Hijr [15]:30, Q.S Al-Shad [38]:73,
Q.S Al-Baqarah [2]:34 serta Q.S Al-a’raf [7]:11, Q.S An-Nisa’ [4]: 103, Q.S
Al-isra’ [17]:61,Q.S Al-Kahfi [18]:50 dan Q.S Al-Thaha [20]:116, Q.S Al-
Hijr[15]: 33 dan Q.S Al-Isra’ [17]: 61, Q.S Al-A’raf [7]: 12, Q.S Al-Shad
[38]: 75, Q.S Al-Fushilat [41]:37, Q.S Al-Furqon [26]:60, Q.S Al-ra’du
[13]:15, Q.S Al-Naml [16]: 49, Q.S Al-Haj [22]: 18, Q.S Al-Rahman [55]:6,
Q.S Al-Naml [37]:25 , Q.S Ali-‘Imran [3]:113, Q.S Al-A’raf [7]: 206, Q.S Al-
Naml [37]: 24, dan dalam Q.S Al-Insyiqoq [84]: 21, Q.S Al-Insan [76]: 26, Q.S
Al-‘Alaq [96]: 19 ,Q.S Al-Baqarah [2]: 34, Q.S Al-*A’raf [7]: 11, Q.S Al-Isra’
[17]: 61, Q.S Al-Kahfi [28]: 50, Q.S Al-Thaha [30]: 116, Q.S Al-Haj [22]: 77,
Q.S Al-Furgon [2]: 60, Q.S Al-Fushilhat [41]: 37, Q.S Al-Najm [53]: 62,Q.S

Ali-‘Imran [3]:43 dan itu yang berupa kata kerja, dan dalam surat QS. Ali-
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‘imran [3]:43, Q.S Al-Fath [48]:29, Q.S Al-Qoff [50]:40, Q.S Al-Qolam
[28]:42, Q.8 Az-Zumar [39]: 9, Q.S At-Taubah [9]:112, Q.S Al-*A’raf [7]:
120, Q.S Al-Hijr [15]: 29, Q.S Al-Hijr[15]: 31, Q.S Al-Hijr [15]: 32, Q.S Al-
Hijr[15]: 398, Q.S As-Syuw’ara’ [26]: 46, Q.S As-Syw’ara’ [26]: 219, Q.S Al-
Shad [38]: 72, Q.S Al-Bagarah [2]: 58, Q.S An-Nisa’ [4]: 154, Q.S Al-A’raf
[7]: 161, Q.S Al-Yusuf [12]: 100, Q.S An-Nahl [16]: 48, Q.S Al-“Isra’[17]:107,
Q.S Al-Maryam [19]:58, Q.S Al-Thaha [30]: 70, Q.S Al-Furgon [25]: 64, Q.S
As-Sajdah [32]: 64, Q.S Al-Fath [48]: 29, Q.S Al-Bagarah [2]: 125, Q.S Al-
Haj [22]: 26 ,Q.S Al-Bagarah [2]: 144, Q.S Al-Bagarah [2]: 149, Q.S Al-
Bagarah [2]: 150, Q.S Al-Bagarah [2]: 191, Q.S Al-Bagarah [2]: 196, Q.S
Al-Bagarah [2]: 217, Q.S Al-Maidah [5]: 2, Q.S Al-“A’raf [7]: 29, Q.S Al-
‘A’raf [7]: 31, Q.S Al-Anfal [8]: 34, Q.S At-Taubah [9]: 7, Q.S At-Taubah [9]:
19, Q.S At-Taubah [9]: 28, Q.S At-Taubah [9]: 108, Q.S Al-Isra’ [17]: 7, Q.S
Al-Haj [32]: 25, Q.S Al-Fath [48]: 25, Q.S Al-Fath [48]: 27, Q.S Al-Taubah
[9]: 107,Q.S Al-Kahfi [18]:21, Q.S Al-Bagarah [2]: 114, Q.S Al-Bagarah [2]:
187, Q.S Al-Bagarah [2]: 17, Q.S Al-Taubah [9]: 18, Q.S Al-Hajj [32]: 40,

Q.S Al-Jin [72]: 18 dan itu semua berupa kata benda.

Sedangkan kata sujud untuk makhluk yang berakal di sebutkan
sebanyak 35 ayat. Dalam bentuk Fi'il madi itu di jelaskan ada delapan kali
dengan dua jenis yaitu sajada ( > ) dan sajadi ( J:L:'-'l; ), dalam bentuk
sajada itu disebutkan ada dua kali yaitu di dalam QS. Al-Hijr [15]:30, Q.S Al-
Shad [38]:73. Keduanya berkaitan dengan sujudnya para Malaikat secara

bersama-sama. Sedangkan dalam bentuk sajadu di sebutkan ada enam kali
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yaitu dalam Q.S Al-Baqarah [2]:34 serta Q.S Al-a’raf [7]:11, Q.S An-Nisa’ [4]:
103, Q.S Al-isra’ [17]:61,Q.S Al-Kahfi [18]:50 dan Q.S Al-Thaha [20]:116.
Ke-enamnya berkaitan dengan membangkangnya Iblis ketika diperintah untuk
sujud dan hanya satu yang mempunyai arti sujud karena dalam keadaan sempit
ketika perang.

Dalam bentuk fi’il mudori’ itu ada lima belas kali dengan delapan
jenisnya yaitu asjuda ( Lovenal ), tasjuda (.1;;..5 ), tasjudu () }:L;:.:-.f ), nasjudu
(3525, yagjudu ( S ), yagjudini ( Qs ), yasjudii () gdmnd ),
yasjuduna (:J fo;‘l.; ). Berbentuk asjuda itu disebutkan sebanyak dua kali
yaitu di dalam Q.S Al-Hijr [15]: 33 dan Q.S Al-Isra’ [17]: 61. Semuanya
berkaitan dengan Iblis yang enggan untuk sujud. Berbentuk rasjuda itu di
sebutkan sebanyak dua kali yaitu dalam Q.S Al-A’raf [7]: 12 dan dalam Q.S
Al-Shad [38]: 75. Semuanya berkaitan dengan pertanyaan Allah kepada Iblis.
Berbentuk tasjudu itu di sebutkan sebanyak satu kali, yaitu di dalam: Q.S Al-
Fushilat [41]:37 yang artinya memberikan petunjuk bahwa semunya di perintah
untuk sujud kepada Allah. Berbentuk nasjudu itu di sebutkan sebanyak satu
kali, yaitu di dalam Q.S Al-Furgon [26]:60 yang artinya memberikan petunjuk
bahwa orang-orang kafir tidak mau bersujud kepada Allah. Berbentuk yasjudu
itu di sebutkan sebanyak tiga kali, yaitu di dalam: Q.S Al-ra’du [13]:15, Q.S
Al-Naml [16]: 49 dan dalam Q.S Al-Haj [22]: 18 yang artinya \semunya langit
dan bumi sujud kepada Allah. Berbentuk yasjudani itu disebutkan sebanyak
satu kali, yaitu di dalam: Q.S Al-Rahman [55]:6 yang artinya pohon dan
tumbuhan pun sujud kepada Allah, ini satu-satunya ayat dalam al-Quran yang
berbentuk Fi’i>] tetapi bukan termasuk makhluk yang berakal. Selanjutnya
berbentuk yasjudu itu di sebutkan sebanyak satu kali, yaitu di dalam: Q.S Al-
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Naml [37]:25 yang artinya adalah menyembah kaumnya Bilgis kepada Allah.
Dan yang terakhir berupa Fi'il mudori’ Berbentuk yasjuduna dan itu di
sebutkan sebanyak empat kali, yaitu di dalam: Q.S Ali-‘Imran [3]:113, Q.S Al-
A’raf [7]: 206, Q.S Al-Naml [37]: 24, dan dalam Q.S Al-Insyiqoq [84]: 21
yang artinya orang-orang kafir membangkang untuk sujud kepada Allah ketika
di bacakan Al-Qur’an.

Dalam bentuk Fi"il amar itu disebutkan sebanyak 12 kali dengan tiga
jenis yaitu usjud ( Nww) ), usjudi () sdonws ) dan  swiudi ( (Edomw ).
Berbentuk usjud itu di sebutkan sebanyak dua kali, yaitu di dalam: Q.S Al-
Insan [76]: 26, Q.S Al-‘Alaq [96]: 19 yang artinya di perintah untuk sujud
kepada Allah siang maupun malam. Berbentuk wusjudu itu di sebutkan
sebanyak sembilan kali, yaitu di dalam: Q.S Al-Bagarah [2]: 34, Q.S Al-‘A’raf
[7]: 11, Q.S Al-Isra’ [17]: 61, Q.S Al-Kahfi [28]: 50, Q.S Al-Thaha [30]: 116,
Q.S Al-Haj [22]: 77, Q.S Al-Furgon [2]: 60, Q.S Al-Fushilhat [41]: 37 dan
dalam Q.S Al-Najm [53]: 62 yang artinya di perintah untuk sujud kepada Allah
siang maupun malam dan perintah Allah kepada Iblis untuk bersujud kepada
Allah. Dan berbentuk usjudi disebutkan sebanyak satu kali, yaitu di dalam: Q.S
Alilmran [3]:43 yang artinya perintah sujudnya dewi maryam kepada Allah.

Berikut ayat-ayat yang berkaitan dengan sujudnya makhluk yang
berakal dalam Al-Qur’an dari berbagai bentuk kata:

1. Dalam bentuk Fiil madi ada 8 yaitu:

a. Q.S.Al-Hijr [15]): 30
Z ’f°i°,£, i l’l//’
O}AA.’P‘ (..515 &i)u‘ Aeond

“Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya bersama-sama”
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b. Q.S Al-Shad [38]:73
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“lalu seluruh Malaikat-Malaikat itu bersujud semuanya”

c. Q.S Al-Bagarah [2]:34
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“Dan (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah[36] kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali
Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-
orang yang kafir.”

d. Q.S An-Nisa’ [4]: 102
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), Maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang,
lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya
kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka
menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah

kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.
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e. Q.S Al-a’raf [7]:11

f.
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat:
"Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun bersujud kecuali
Iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud.”

Q.S Al-isra’ [17]:61
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“Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali
Iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau
ciptakan dari tanah?"

g. Q.S Al-Kahfi [18]:50

sz oW ° s 2 2 E s & ’/ L° ’0‘: L
U.....u o) G O (el V) 150500 B3V 1 plinl) 2SS S 3
oi ’/“ - i P e of o .

.ujz o £
'_ ‘..Qr.aj &f}:‘y;hﬁ} MJJJ m}.b‘::.oio j-iu.p

(0+) YA Inedlial)

“dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam[884], Maka sujudlah mereka kecuali
Iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah
musuhmu? Amat buruklah Iblis itu sebagai pengganti (dari Allah)
bagi orang-orang yang zalim”.

h. Q.S Al-Thaha [20]:116

OV il ekl V119503 838 120 a8l s 3
“dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam", Maka mereka sujud kecuali Iblis. ia membangkang”.
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2. Dalam bentuk Fi"il mudori’ ada 15 yaitu :

a. Q.S Al-Hijr[15]: 33

(VV)QML«-*JAJWU»W}J'“SJ;HJJL;
‘Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan su_]ud kepada manusia yang

Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk"

b. Q.S Al-Isra’ [17]: 61
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“dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali
Iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau
ciptakan dari tanah?"

c. QS Al-A’raf[7]: 12
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(OY) inb o il
“Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab Iblis "Saya

lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia
Engkau ciptakan dari tan

d. Q.S Al-Shad [38]: 75

\

i il o0 f;;a;:_»ua;,:.;uuu;:; G (el G JU
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“Allah berfirman: "Hai Iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah

kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-
orang yang (lebih) tinggi?".

e. Q.S Al-Fushilat [41]:37
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“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,

matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi

sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak
sembah”.

f. Q.S Al-Furqon [26]:60
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“dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian

kepada yang Maha Penyayang", mereka menjawab:"Siapakah yang

Maha Penyayang itu? Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang

kamu perintahkan kami(bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud
itu) menambah mereka jauh (dari iman)’.

g. Q.S Al-Ra’du [13]:15
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“hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan

di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari”.

h. Q.S Al-Naml [16]: 49

L
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(¢9) :J J;g:’:..;
“dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit

dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) Para ma]aikat,
sedang mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri”.

Q.S Al-Haj [22]: 18
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“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa
yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada
manusia? dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab
atasnya. dan Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak

seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa
yang Dia kehendaki”.

j. Q.S Al-Rahman [55]:6
('l) 9" J. ° : F 5& H‘z’ .!o- 6“:’
“dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan Kedua-duanya tunduk
kepada nya”.
k. Q.S Al-Naml [37]:25
A P (RS Vol I et [ PR PV P el
(Y0) 0 Wy & pid
“agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang

terpendam di langit dan di bumi[1096] dan yang mengetahui apa yang
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan”.

l. Q.S Ali-*Imran [3]:113

~ P 0‘ - @ S '..1 d’ »-J“ P [ ~ . !” e
"y JA T Al T 0, bl e af e el 1,0
(\\"):J_,:L;:m;

“Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan yang
Berlaku lurus[221], mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa
waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)”.

m. Q.S Al-A’raf [7]: 206
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“Sesungguhnya Malaikat-Malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah
merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan
hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud”.

Q.S Al-Naml [37]: 24
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“Aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, selain
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan
(Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk”,

Q.S Al-Insyiqoq [84]: 21
= ° - Mo N Gt o A,
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“Dan apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka tidak
bersujud.

3. Dalam bentuk Fi7il amar ada 12 yaitu :

a.

Q.S Al-Insan [76]: 26

(Y7 Sl S &2y 4 05L6 N G
“Dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah kepada-Nya dan
bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari.

Q.S Al-‘Alaq [96]: 19
(19) L0 Sy B Y >

“Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah
dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).

Q.S Al-Bagarah [2]: 34
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah[36] kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali
Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-
orang yang kafir”.

d. QS Al-‘A’raf [7]: 11
V) 1y 759 1 il s 5 A 5 s o,
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Karm
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat:
"Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun bersujud kecuali
Iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud”.

Q.S Al-Isra’ [17]: 61
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“Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali
Iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau
ciptakan dari tanah?"

Q.S Al-Kahfi [28]: 50
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam[884], Maka sujudlah mereka kecuali
Iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah
musuhmu? Amat buruklah Iblis itu sebagai pengganti (dari Allah)
bagi orang-orang yang zalim”.

g. Q.S Al-Thaha [30]: 116




29

- = ° - L° ’o,l °. 5
ONT) ol Gmeli) VI 150505 253 1200 2y U 3
“Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: "Sujudlah

kamu kepada Adam", Maka mereka sujud kecuali Iblis. ia
membangkang.

h. Q.S Al-Haj [22]: 77
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“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan™.

Q.S Al-Furqon [2]: 60
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian

kepada yang Maha Penyayang", mereka menjawab:"Siapakah yang

Maha Penyayang itu? Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang

kamu perintahkan kami(bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud
itu) menambah mereka jauh (dari iman)”.

Q.S Al-Fushilhat [41]: 37
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi

sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak
sembah”.

k. Q.S Al-Najm [53]: 62

L.

(1Y) 15250 d 1250
“Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia)”.

Q.S Ali-‘Imran [3]:43
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“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama
orang-orang yang ruku'.
B. KRONOLOGI AYAT-AYAT TENTANG SUJUD
Dari ayat-ayat tentang sujudnya makhluk yang berakal tersebut, yang
mempunyai sebab turunnya ayat (asbab al-nuzil) hanya ada dua ayat saja.
Yaitu:
1. QS. Ali-‘Imran (3): 113:

Surat Ali-Imran adalah surat Madaniyyah.> Ali Imran adalah nama
surah ke 3 yang terdiri atas 199 ayat dan 20 ruku’ dan tergolong surat
madaniyah. Pemakaian Ali Imran untuk surah ini menunjukkan betapa
penting keluarga Imran ini. Ada dua Imran yang dalam keluarga
keduanya lahir tokoh-tokoh penting yang tercatat dalam sejarah
keagamaan, Imran ayah Nabi Musa dan Harun AS, dan Imran seorang
warga bani Israil terkemuka, kerabat Nabi Zakariya dan Nabi Yahya AS,
serta ayah Maryam ibu Nabi Isa AS. Surat Al-Baqorah dan Ali Imran
disebut az zahrawan (dua yang cemerlang). Nama lain surah ini adalah

Paz yang berarti perbendaharaan dan a/-amn yang berarti keamanan.

Dalam surah ali imran ayat 113 yang berbunyi :

? Surat yang lainnnya disebut surat Makkiyah. Keduanya diartikan ulama': “Surat Makkiyyah
adalah, surat yang turun sebelum hijrah Rasul ke Madinah walaupun turun-nya bukan di kota
Makkah. Surat Madaniyyah adalah surat yang turun sesudah hijrah walaupun di Makkah. Ada juga
yang mengartikan: “‘Surat Makkiyyah ialah yang turun di makkah, walaupun sesudah hijrah. Dan
Madaniyyah ialah yang turun di madinah. Lihat M. Hasbi ash-Shiddieqy, “Imu-ilmu Al-Qur'an:
Media-media Pokok dalam Menafsirkan Al-Qur’an” (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 61-62.
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“Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan yang
Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)”.

Dan sebab turunnya ayat tersebut adalah :

Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabrani, dan Ibnu Mandah dalam Ash
Shahabah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata : “ketika Abdullah
bin Salam, Tha’labah bin Sa’iyyah, Asad bin Abdul dan orang-orang
yahudi lainnya masuk islam serta beriman, membenarkan islam dan
senang dengan islam, para pendeta yahudi dan orang-orang kafir dari
mereka berkata: hanya orang-orang yang tidak baik dari golongan kami
yang beriman kepada Muhammad dan mengikutinya, seandainya mereka
itu orang baik, tentunya mereka tidak akan meninggalkan agama nenek
moyang mereka dan mengikuti yang lain, lalu Allah menurunkan
firmannya pada peristiwa itu, mereka tidak sama....””

2. Q.S An-Nisa’ [4]: 102
An-Nisa’ adalah surah ke 4 yang di turunkan di Madinah pada
urutan ke 92 setelah surah Al-Mumtahanah dan sebelum surah Az
Zalzalah. Sesuai dengan namanya surah ini banyak membicarakan
masalah perempuan. Antara lain masalah penderitaan yang mereka
tanggung dan alami akibat peperangan. Mereka dampak peperangan

terkait langsung dengan kehidupan keluarga, dan karena itu yang paling

* HR Ath-Thabrani dalam mu’jamul kabir, no 1372. Juga lihat pada Jalaluddin As-Syuyuthi
lubabun nuguul fii asbabin nuzul (Depok, gema insani) hal 129-130.
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menderita adalah kalangan perempuan, terutama mereka yang menjadi
janda karena ditinggal suami yang tewas dalam medan perang. Lebih-
lebih bila mereka menjadi orang tunggal yang harus mengasuh dan
membesarkan anak-anak yatim karena di tinggal ayah mereka yang gugur
dalam medan perang. Dan surah ini banyak menyinggungkan masalah
janda dan anak yatim dan juga perang seperti dalam ayat seratus dua

yang berbunyi :
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang
senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah
menyempurnakan serakaat)[344], Maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka
denganmu[345]], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu
dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan
tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang
sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan
azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu[346].

Dan sebab turunnya ayat tersebut adalah :
Ahmad, Al-Hakim, dan Baihaqi dalam kitab dala’ilun nubuwaah

meriwayatkan bahwa Abi Ayyasy Az-Zuraqi berkata, pada suatu ketika
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kami bersama Rasulullah SAW di asfan. Di sana kami bertemu dengan
orang-orang musyrik yang di pimpin oleh Khalid bin Walid. Posisi
mereka adalah antara kami dan kiblat. Lalu Rasulullah saw memimpin
kami melakukan salat zhuhur, lalu orang-orang musyrik itu berkata :
sesungguhnya mereka tadi dalam kondisi lengah dan bisa kita
menyerangnya. Setelah beberapa saat mereka berkata lagi, saat itu tiba
waktu mereka melakukan salat dan itu lebih mereka senangi dari pada
anak-anak dan diri mereka sendiri lalu Jibril turun kepada Rasulullah
saw, diantara waktu zhuhur dan ashar menyampaikan ayat yaitu: Dan
apabila engkau (Muhammad) berada ditengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama
mereka,...."

At-Thirmidzi juga meriwayatkan hadis yang serupa dari Abu
Hurairah. Ibnu Jahir juga meriwayatkan hadis serupa dari Jabir bin
Abdillah dan Ibnu Abbas.

Al-Bukhori meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata :”Firman
Allah, ..... dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika
kamu mendapat suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu
sakit,....(An-Nisa’ : 102), turun pada Abdur Rahman bin Auf ketika
menderita luka-luka.””

C. KLASIFIKASI AYAT-AYAT TENTANG MAKIYYAH DAN

MADANIYYAH

* HR Ahmad dalam al-musnad (4-59) dan HR al-Hakim dalam al-mustadrak (No. 337.)
5 HR bukhari dalam kitabut tafsir, 4599. Juga lihat pada jalaluddin as-syuyuthi lubabun nuquul fii
asbabun nuzul (Depok, gema insani) hal 197-198.
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Semua surat yang ada di dalam Al-Qur’an yang dimulai dari surah al-
Fatihah hingga surah an-Nas, semuanya berjumlah 144 surah. Semua surah
tersebut tidaklah turun secara bersamaan. Akan tetapi turun secara berangsur-
angsur. Masa turunya Al-Qur’an tersebut, secara garis besar oleh para ulama’
dikelompokan dalam dua periode yaitu periode Mekkah dan periode
Madinah.

Periode Makkah® dan Madinah’ merupakan istilah yang dipakai oleh
para sahabat Nabi, Tabi’in dan generasi sesudahnya untuk mengetahui dan
memberikan faedah sebagai penggalian dan pemahaman makna Al-Qur’an
yang kemudian menjadi alat bantu untuk menafsirkan Al-Qur’an, untuk
meresapi gaya bahasa Al-Qur’an untuk metode berdakwah menuju jalan
Allah swt. dan untuk mengetahui sejarah hidup Nabi melalui ayat-ayat Al-
Qur’an.®

Adapun dasar yang dapat yang menentukan suatu surah itu Makiyyah
atau Madaniyyah itu ada dua hal, yaitu:

a. Dasar aghlabiyah (mayoritas), yakni kalau suatu surah itu mayoritas ayat-
ayatnya adalah Makiyyah, maka disebut sebagai surah Makiyyah. Sebaliknya,

jika yang terbanyak ayat-ayat dalam suatu surah itu Madaniyyah atau

® Periode Makkah yaitu masa Nabi menerima ayat Al-Qur’an ketika bermukim di Makkah, yaitu
12 tahun 5 bulan 13 hari. Yaitu mulai dari 17 Ramadan tahun 41H. dari Milad hingga awal Rabi’ul
Awal tahun 54 H. dari Milad Nabi Muhammad saw. lihat Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan
Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 52.

"Periode Madinah adalah ayat Al-Qur’an yang diturunkan sesudah Hijrah. Yaitu selama 9 tahun 9
bulan 9 hari. Yakni dimulai dari permulaan Rabiul Awal tahun 54 H. dari Milad Nabi hingga 9
Dhulhijjah tahun 63 H. dari Milad Nabi, atau tahun 10 Hijrah. Ibid., 52.

§ Manna’ Khalil Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an., 81.
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diturunkan setelah Nabi hijrah ke Madinah, maka surah tersebut disebut
sebagai surah Madaniyyah.
. Dasar taba’iyah (kontinuitas), yakni kalau permulaan suatu surah itu
didahului dengan ayat yang turun di Makkah, maka surah tersebut disebut
surah Makiyyah atau yang berisi ketauhidan. Begitu pula sebaliknya jika ayat
pertama dari suatu surah itu diturunkan di madinah atau yang berisi hukum
shariat, maka surah tersebut dinamakan surah Madaniyyah.’

Adapun tertib urutan surah-surah Makiyyah menurut sebagian besar

ulama’ ialah sebagai berikut:

No Nama Surah No Nama Surah | No Nama Surah
1. | Al-“‘Alag 30. | Al-Qiyamah 59. | Al-Mukmin
2. | Al-Qalam 31. | Al-Humazah 60. | As-Sajdah
3. | Muzammil 32. | Al-Mursalat 61. | Ash-Shura
4. | A-Muddatstsir | 33. | Qaf | 62. | Az-Zukhruf
5. | Al-Masad 34. | Al-Balad 63. | Ad-Dukhan
6. | At-Takwir 35. | At-Tarig 64. | Al-Jatsiah
7. | Al-A’la 36. | Al-Qamar 65. | Al-Ahqgaf
8. | Al-Lail 37. | Sad 66. | Ad-Dhariyat
9. | Al-Fajr 38. | Al-A’raf 67. | Al-Ghashiah

10. | AD-Duha 39. | Al-Jinn 68. | AI-Kahfi

11. | Ash-Sharh 40. | Yasin 69. | An-Nahl

® Abdul Djalal, Ufumul Qur’an (Surabaya: Dunia [Imu, 2002), 87-100.
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12. | Al-‘Asr 41. | Al-Furgan 70. | Nuh

13. | Al-“‘Adiyat 42. | Al-Malaikah 71. | Ibrahim

14. | Al-Kautsar 43. | Maryam 72. | Al-Anbiya’

15. | At-Takatsur 44, | Taha 73. | Al-Mukminin

16. | AI-Ma’ un 45. | Al-Wagi’ah 74. | Fussilat

17. | Al-Kafirun 46. | Ash-Shu’ara 75. | At-Tor

18. | Al-Fil 47. | An-Naml 76. | Al-Mulk

19. | Al-Falag 48. | Al-Qasas 71. | Al-Haqqah

20. | An-Nas 49. | Bani Israil 78. | Al-Ma’arij

21. | Al-Ikhlas 50. | Yunus 79. | An-Naba’

22. | An-Najm 51. | Hud 80. | An-Nazi’at

23. | ‘Abasa 52. | Yusuf 81. | Al-Infitar

24. | Al-Qadr 53. | Al-Hijr 82. | Al-Inshigaq

25. | Ash-Shams 54. | Al-An’am 83. | Ar-Rum

26. | Al-Buruj 55. | As-Safat 84. | Al-‘Ankabut

27. | At-Tin 56. | Lugman 85. | Al-Muthaftifin

28. | Al-Quraish 57. | Saba’ 86. | Al-Isra’

29. | Al-Qari’ah 58. | Az-Zumar 87. | Al-Fatir

surah-surah di atas adalah surah yang diturunkan ketika Nabi di

Makkah. "’

' Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an dan TafSir., 54.
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Sedangkan menurut a/-Khudlari, selain surah-surah yang tersebut

diatas, masih ada beberapa surah lagi yang masih termasuk kategori surah-

surah Makiyyah, yaitu:

1. Al-Zalzalah

2. Ar-Rad

3. Ar-Rahman

4. Al-Insan

5. Al-Bayyinah

Sedangkan surah-surah yang turun di Madinah (secara berurutan)

adalah sebagai berikut:

No | Nama Surah No | Nama Surah No | Nama Surah
1. | Al-Bagarah 9. | At-Talak 17. | At-Taghabun
2. | Al-Anfal 10. | Al-Hashr 18. | As-Saf
3. | Ali-Imran 11. | An-Nur 19. | Al-Jum’ah
4. | Al-Ahzab 12. | Al-Hajj 20. | Al-Fath
5. | A-Mumtahanah 13. | Al-Munafiqun 21. | Al-Maidah
6. | An-Nisa’ 14. | Al-Mujadalah 22. | At-Tawbah
7. | Al-Hadid 15. | Al-Hujurat 23. | An-Nasr
8. | Al-Qiral 16. | Ar-Tahrim

Dengan mengacu pada urutan-urutan masa turunnya surah-surah Al-

Qur’an di atas, maka secara berurutan masa turunnya ayat-ayat sujud dapat

disusun sebagaimana berikut:

No | Nama Surah Ayat No Nama Surah Ayat
01 | Al-‘Alag 19 19 | An-Nakl 11
02 | An-Najm 62 20 | Fussilat 37




03 | Sad 75 21 | Fussilat 37
04 | Sad 73 22 | Al-Inshiqaq 21
05 | Al-A’raf 11 23 | Al-Isra’ 61
06 | Al-A’raf 16 24 | Al-Isra’ 61
07 | AI-A’raf 49 25 | Al-Isra’ 61
08 | AJ-A’raf 206 26 | Al-Insan 26
09 | Al-Furgan 60 27 | Ar-Rahman 6
10 | A/-Furgan 60 28 | Ar-Ra’'d 15
11 | Taha 116 29 | Al-Baqarah 43
12 | Taha 116 30 | Al-Bagarah 34
13 | An-Naml 24 31 | Ali-Imran 113
14 | An-Naml 25 32 | Ali-Imran 43
15 | Al-Hijr 33 33 | An-Nisa’ 106
16 | Al-Hijr 30 34 | Al-Hajj 18
17 | Al-Kahfi 50 35 | Al-Hajj 77
18 | Al-Kahfi 50
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Melihat susunan ayat-ayat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang sujud, hampir secara

keseluruhan turun pada periode Makkah atau Makiyyah. Sehingga uraian

tentang sujud tersebut, oleh para ulama’ dijadikan sebagai ciri-ciri umum

dari surah-surah yang turun pada periode Makkah atau surah-surah

Makiyyah.
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D. MUNASABAH DAN MAKNA ANTARA AYAT-AYAT TENTANG
SUJUD

Seperti halnya pengetahuan tentang asbabun nuzul yang mempunyai
pengaruh dalam memahami makna dan menafsirkan ayat, maka pengetahuan
tentang munasabah atau korelasi antara ayat dengan ayat atau surat dengan
surat juga membantu dalam penakwilan dan pemahaman ayat dengan baik
dan cermat. Oleh sebab itu sebagian ulama mengkhususkan diri untuk
menulis buku untuk mengenai pembahasan ini."'

Munasabah memiliki peran yang sangat signifikan dalam memahami
makna al-quran. Seperti yang di ungkapkan oleh Zuhdi, bahwa ilmu
munasabah itu dapat berperan penting dalam menggantikan ilmu asbabun
nuzul yang apabila seseorang tidak mengetahui sebab turunnya satu ayat,
tetapi mengetahui korelasinya atau munasabahnya.

Tetapi dalam pendapat lain dikemukakan atas dasar perbedaan
pendapat tentang sistematika (perbedaan urutan surat dalam Al-Qur’an)
adalah wajar jika teori munasabah Al-Qur’an kurang mendapat perhatian
dari para ulama yang menekuni ‘Ulum Al-Qur’an'? walaupun keadaan
sebenarnya munasabah ini masih terus dibahas oleh para mufassir yang
menganggap Al-Qur’an adalah Mukjizat secara keseluruhan baik redaksi

maupun pesan ilahi-Nya.

"' Di antaranya Abu Ja’far Ahmad bin Ibrahim ibnuz Zubair al-Andalusi an-Nahwi al-Hafiz yang
wafat pada 807 H. Kitabnya berjudul al-Burhan fi munasabati tartibi suwaril qur’an dan syaikh
burhanuddin al-Baqo’i mengarang kitab yang di beri judul nuzumud Durar Fi Tanasubil Ayt was-
Suwar. Naskah kitab ini terdapat di darul Kutub al-Miriyyah dalam bentuk manuskrip. Mengenai
pembahasan masalah ini lebih lanjut, lihat al-Burhan oleh az-Zarkasyi, jilid 1, halaman 35. Dan
lihat juga Khalil al-Qattan,Manna, Mabahis Fi Ulumil Qur’an, (surabaya, CV.Ramsa Putra) hal
137.

12 Rosihan,anwar, ulum Al-Qur’an, (pustaka setia, 2008, cet.1.hal.81.
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[Imu Munasabah ini dapat berperan mengganti ilmu Asbabun Nuzul,
apabila seseorang tidak dapat mengetahui sebab turunnya suatu ayat, tapi
seseorang dapat mengetahui relevansi / hubungan ayat itu dengan ayat
lainnya. Ada beberapa pendapatdi kalangan ulama tentang ilmu
Tanasubul Ayat Was-Suwar ini. Diantaranya ada yang berpendapat, bahwa
setiap ayat atau surat selalu ada relevansinya atau hubungannya dengan ayat
atau surat lain. Sementara ulama yang lain berpendapat, bahwa hubungan itu
tidak selalu ada. Hanya memang sebagian besar ayat-ayat dan surat-surat
ada hubungannya satu sama lain. Selain itu adapula yang berpendapat,
bahwa mudah mencari hubungan antara suatu ayat dengan ayat lain, tapi
sukar sekali mencari hubungan antara suatu surat dengan surat lain"’. Hal
yang demikian ini tidak berarti bahwa seorang mufassir harus mencari
kesesuaian bagi setiap ayat, karena Al-Qur’anul Karim turun secar bertahap
sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Oleh karena itu, terkadang
seorang mufassir menemukan keterkaitan suatu ayat dengan yang lainnya
dan terkadang tidak. Ketika tidak menemukan keterkaitan itu, ia tidak
diperkenankan memaksakan diri, sebab jika memaksakannya juga akan
menghasilkan  kesesuaian yang dibuat-buat dan hal ini tidak
disukai, pernyataan ini senada dengan pendapat Syaikh ‘Izz Ibn Abdus-

Salam'*.

13 Drs. H. A. Chaerudji Abd. Chalik, ‘Ulum Al-Qur’an, (Jakarta : Diadit Media, 2007), hal. 110.

' Nama lengkapnya ialah Abdul ‘Aziz bin Abdus-Salam, terkenal dengan nama Al-Izz, seorang
ulama, mujahid dan ahli Wara’ wafat 660 H. dikutip dari Manna’ Khalil Qattan, Op i, hal. 139.
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Dalam al-quran sekurang-kurangnya terdapat delapan macam
munasabah, yaitu'’ :

1. Munasabah antar ayat dengan surat sebelumnya.

2. Munasabah antar nama surat dengan tujuan turunnya.

3. Munasabah antar bagian satu surat.

4. Munasabah antar ayat yang letaknya berdampingan.

5. Munasabah antar antar suatu kelompok ayat dan kelompok ayat

disampingnya.

6. Munasabah antar fashihah (pemisah ) dan isi ayat.

7. Munasabah antar awal surat dan akhir surat yang sama.

8. Munasabah antar penutup suatu surat dengan awal surat

berikutnya.

Melihat dari macam-macam munasabah tersebut maka peneliti
mengambil munasabah antar ayat dengan surat sebelumnya untuk
menjelaskan terkait dengan judul yang peneliti angkat yaitu sujud dalam
alqur’an “Telaah ayat-ayat sujudnya makhluk yang berakal” karena menurut
peneliti munasabah tersebut sangat cocok dengan apa yang sedang kami teliti.

Dari beberapa ayat tentang sujud yang sudah peneliti jelaskan di atas,
ada beberapa yang mempunyai keterkaiatan antara ayat satu dengan yang
lainnya. Yaitu:

1. QS. Al-Hijr [15]:30, Q.S Al-Shad [38]:73, pada dua ayat tersebut

mempunyai munasabah yang sama yaitu mempunyai makna bahwa para

1 Rosihan,Anwar, ulum Al-Qur’an, (pustaka setia, 2008, cet.1).hal.84.
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Malaikat semuanya bersujud kepada Nabi Adam dan sebagai sujud

penghormatan.

. Q.S Al-Bagarah [2]:34, Q.S Al-a’raf [7]:11, Q.S Al-isra’ [17]:21, ,Q.S Al-

Kahfi [18]:50 dan Q.S Al-Thaha [20]:116, Q.S Al-Hijr[15]: 33 dan Q.S
Al-Isra’ [17]: 61, Q.S Al-A’raf [7]: 12, Q.S Al-Bagarah [2]: 34, Q.S Al-
‘A’raf [7]: 11, Q.S Al-Isra’ [17]: 61, Q.S Al-Kahfi [28]: 50, Q.S Al-Thaha
[30]: 116, pada ayat tersebut Allah memerintah pada semua makhluk baik
jin maupun Malaikat untuk bersujud pada Nabi Adam akan tetapi hanya
Malaikat yang bersujud pada Nabi Adam dan Iblis dari golongan jin
menolak untuk bersujud pada Nabi Adam karena Iblis merasa dirinya lebih
mulia dari Adam yang Allah menciptakannya dari api'® sedangkan Adam
engkau ciptakan dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang

diberi bentuk."”

. Q.S Al-ra’du [13]:15, Q.S Al-Naml [16]: 49, Q.S Al-Haj [22]: 18, dalam

ayat-ayat tersebut saling memiliki hubungan atau munasabah antar ayat
karena mempunyai arti bahwa hanya kepada Allah sajalah semua apa yang
ada dibumi dan dilangit untuk sujud kepada Allah.
Sedangkan ayat-ayat sujudnya makhluk yang berakal yang tidak
mempunyai munasabah atau hubungan antar ayat adalah :
a. Q.S An-Nisa’ [4]: 103, dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa ketika
dalam keadaan perang dan kita mau melaksanakan solat maka Nabi

memerintahkan untuk bergantian solatnya (sujudnya), bagian yang

Q.S Al-A’raf [7]:11.
7 QS Al-Hijr [15]: 33.
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pertama menyelesaikan sholat dan bagian yang kedua menjaga yang

solat supaya tidak diserang oleh musuh.

. Q.S Al-Fushilat [41]:37, dalam ayat tersebut ada dua kata tentang

sujud yang mempunyai makna untuk tidak bersujud kepada selain
Allah, yang telah menciptakan segala yang ada dibumi meliputi
adanya malam dan siang, adanya matahari dan bulan, dan itu semua

termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah.

. Q.S Al-Furqon [26]:60 dalam ayat tersebut, mereka orang-orang kafir

diperintahkan untuk sujud akan tetapi mereka meragukannya dan

menganggap membuat mereka menambah jauh dari iman.

. Q.S Al-Naml [37]:25, dalam ayat tersebut ?

. Q.S Ali-‘Imran [3]:113, dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa tidak

semua orang-orang para ahli kitab'® yang berlaku tidak lurus, di antara
mereka ada yang berlaku lurus dengan membaca ayat-ayat pada
beberapa waktu dimalam hari, sedangkan mereka juga bersujud.

Q.S Al-A’raf [7]: 206, dalam ayat tersebut para Malaikat senantiasa
menyembah pada Allah dan sesalu mentasbihkannya dan hanya

kepada Allah mereka bersujud.

. Q.S Al-Naml [37]: 24, dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa ratu

bilqis dan kaumnya tidak menyembah pada Allah akan tertapi mereka

menyembah matahari dan syaithan memandang indah perbuatan

'8 yakni : golongan ahli kitab yang memeluk agama islam. Qur’an in word, sofware.




mereka uang menjadikan mereka terhalangi dari jalan Allah dan

membaut mereka tidak dapat petunjuk.

. Q.S Al-Insyiqoq [84]: 21, dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa setiap

perkara ada balasannya dan apabila mereka menerima buku catatan
amal dari arah belakang maka celakalah mereka dan di lanjutkan ayat
tersebut yang mana orang-orang kafir ketika dibacakan ayat suci al-
quran mereka tetap tidak mau bersujud pada Allah dan bahkan orang
kafir itu medustakannya.

Q.S Al-Insan [76]: 26, dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah
memerintah kepada Nabi Muhammad untuk selalu bersujud pada
waktu petang dan pada waktu sebagian dari malam, pada waktu itu
Allah memerintahkan untuk mentasbihkannya dan bersujud pada
malam hari yang panjang.

Q.S Al-‘Alaq [96]: 19, dalam ayat tersebut di jalaskan bahwa
janganlah menyembah kepada orang-orang kafir akan tetapi sujud dan

dekatkanlah dirimu kepada tuhan.

. Q.S Al-Haj [22]: 77, dalam ayat tersebut Nabi memerintahkan untuk

untuk ruku’, sujud, dan menyembah kepada Allah agar mereka
mendapatkan kemenangan.

Q.S Al-Najm [53]: 62, dalam ayat tersebut di jalaskan bahwa
kehancuran  orang yang  mendustakan  kebenaran  dan

pertanggungjawaban masing-masing manusia atas perbuatannya dan
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Allah memerintahkan untuk bersujud dan menyembah kepadanya agar
mereka selamat.

. Q.S Ali-‘Imran [3]:43, dalam ayat tersebut di jelaskan bahwa dewi
maryam di perintah oleh Allah untuk sujud dan ruku’ bersama orang-
orang yang ruku’.

Dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang sujud akan tetapi
tidak tertuju terhadap makhluk yang berakal yaitu dalam Q.S Al-
Rahman [55]:6, dalam ayat tersebut membahas tentang tumbuh-
tumbuhan yang mana keduanya tunduk kepada Allah sang pencipta

alam dibumi.




